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PENGARUH LATIHAN PRONE POSITION TERHADAP PERUBAHAN
SATURASI OKSIGEN PASIEN COVID-19 DI RUMAH SAKIT
STELLA MARIS MAKASSAR

(Dibimbing Oleh : Asrijal Bakri dan Kristia Novia)
ALFIAN WARIYANTO (2014201102)
ESRA VINCENTIUS KUMENAP (2014201120)

ABSTRAK

SARS-CoV-2 sering dikenal sebagai virus corona atau Covid-19 yang
menyebabkan demam, sesak napas, dan gejala pernapasan akut
semuanya merupakan indikasi pneumonia. Terapi prone position diketahui
memiliki efek untuk pertukaran gas, baik pada kondisi pasien normal
maupun dengan ARDS. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh latihan prone position terhadap perubahan saturasi oksigen
pada pasien Covid-19 di Rumah Sakit Stella Maris Makassar. Metode
penelitian yang digunakan adalah pre-experimental design dengan
rancangan one group pre-test post-test design. Jumlah sampel yang
digunakan adalah 16 responden dan menggunakan teknik /ncidental
Sampling. Penelitian ini menggunakan uji T-berpasangan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa setelah dilakukan terapi prone position selama dua
kali sehari selama tiga hari didapatkan hasil pasien dengan saturasi
oksigen tidak normal 2 (12,5%) sedangkan pasien dengan saturasi normal
14 (87,5%), dengan nilai p-value = 0,000 berarti ada pengaruh latihan prone
position terhadap perubahan saturasi oksigen pada pasien Covid-19.
Kesimpulan latihan prone position efektif untuk meningkatkan saturasi
oksigen pasien Covid-19.

Kata Kunci : Latihan Prone Position, Covid-19, Saturasi Oksigen
Referensi  :2002 - 2021
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THE EFFECT OF PRONE POSITION EXERCISE ON OXYGEN SATURATION
CHANGES IN COVID-19 PATIENTS IN
STELLA MARIS HOSPITAL MAKASSAR

(Guided By : Asrijal Bakri dan Kristia Novia)
Alfian Wariyanto (C2014201120)
Esra Vincentius Kumenap (C2014201120)

ABSTRACK

SARS-CoV-2, often known as the coronavirus or Covid-19, causes fever,
shortness of breath and acute respiratory symptoms, all of which are
indications of pneumonia. Prone position therapy is known to have
multiple effects on gas exchange, both in normal patients and with ARDS.
This study aims to determine the effect of Prone Position Exercise on
Changes in Oxygen Saturation of Covid-19 Patients at Stella Maris
Hospital Makassar. The research method used is a pre-experimental
design with a one group pre-test post-test design. The number of samples
used was 16 respondents and used a non-probability sampling strategy
with the Incidental Sampling technique. This study used a paired T-test.
The results of the analysis showed that after being treated in the prone
position for 2 times a day for 3 days, the results showed that patients with
abnormal oxygen saturation 2 (12.5%) while patients with normal
saturation 14 (87.5%), with p-value = 0.000 this means that there is an
effect of prone position training on changes in oxygen saturation in Covid-
19 patients. The conclusion is that the prone position exercise is effective
in increasing the oxygen saturation of Covid-19 patients.

Keyword : Prone Position Exercise, Covid-19, Oxygen Saturation,
Referenc : 2002 - 2021
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada awal tahun 2020, dunia mengalami suatu kejadian infeksi
berat dengan penyebab yang belum diketahui, berawal laporan dari
China kepada World Health Organization (WHO). Berdasarkan laporan
tersebut didapatkan data bahwa sekitar 44 pasien mengalami
pneumonia yang berat di suatu daerah yaitu Kota Wuhan Provinsi
Hubei, China, tepatnya dihari terakhir tahun 2019, dugaan awal hal ini
terkait dengan pasar basah yang menjual ikan, binatang bahari serta
banyak sekali binatang lain. Pada 10 Januari 2020 penyebabnya mulai
teridentifikasi dan didapatkan kode genetiknya yaitu virus corona baru.

Data World Health Organization (WHO) menyebutkan virus ini
menyebar dan telah menginfeksi sebanyak 110.384.747 jiwa diseluruh
dunia dan mengakibatkan 2.446.008 jiwa meninggal dunia. Di
Indonesia virus ini sudah menginfeksi sebanyak 1.262.299 kasus dan
telah mengakibatkan korban meninggal sebanyak 34.152 jiwa (WHO,
2020). Data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan
Mengungkapkan, jumlah penderita pasien Covid-19 yang terkonfirmasi
pada tanggal 28 September 2021 sebanyak 108.472 jiwa, pasien
sembuh sebanyak 104.350 jiwa, dan jumlah yang pasien meninggal
sebanyak 2.203 jiwa. Data Dinas Kesehatan Kota Makassar, jumlah
penderita Covid-19 yang terkonfirmasi pada tanggal 29 September
2021 sebanyak 48.357 jiwa, pasien sembuh sebanyak 46.956 jiwa, dan
pasien meninggal sebanyak 1.004 jiwa.

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit infeksi yang disebabkan
oleh virus SARS-CoV-2 atau virus corona. SARS-CoV-2 menyebabkan
pneumonia yang diidentifikasi melalui demam, sesak napas, dan gejala
pernapasan akut. Salah satu gejala dari pasien Covid-19 adalah adanya
gangguan pernapasan dengan tanda klinis pneumonia baik ringan



sampai berat. Gejala ini salah satunya ditandai oleh kadar saturasi
oksigen yang rendah di dalam tubuh. Penelitian Xie et al. (2020)
mengemukakan bahwa sebagian besar pasien Covid-19 mengalami
hypoxemia atau penurunan saturasi dalam darah, oleh karena itu
sangat penting untuk menilai saturasi oksigen dalam tubuh untuk
mengetahui perawatan selanjutnya.

Belum ada pengobatan yang disetujui Food and Drug
Administration (FDA) untuk Covid-19 saat ini. Namun, upaya serta
penyelidikan masih tetap dan sedang berlangsung. Oleh karena itu,
diperlukan perawatan suportif dan rehabilitative untuk mengurangi
gejala dan resiko kematian. Perawatan suportif rehabilitative pada
pasien Covid-19 berat bermacam-macam meliputi manajemen posisi,
latihan pernapasan, dan modalitas fisik berupa Neuromuscular
Electrical Stimulastion (NMES) dan salah satunya adalah terapi
suportif prone position (Xie et al., 2020).

Terapi prone position adalah posisi tengkurap, pasien dapat
diposisikan tengkurap untuk periode waktu singkat, sebagai variasi.
Berbaring tengkurap, kepala miring, lengan di atas kepala atau di
samping tubuh, bantal kecil atau lipatan handuk dapat diletakkan di
bawah bahu yang searah dengan posisi miringnya kepala (Rosdahl &
Kowalski, 2014).

Terapi posisi tengkurap direkomendasikan sebagai terapi
suportif, namun masih terdapat perbedaan hasil dari pengaruh posisi
tengkurap terhadap saturasi oksigen pasien Covid-19. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Ricardd et al. (2020) terdapat perbedaan saturasi
oksigen (Sp0O2) pada kelompok posisi tengkurap dan terlentang.
Saturasi oksigen pada kelompok posisi tengkurap lebih rendah
dibandingkan kelompok posisi terlentang, sedangkan dalam penelitian
yang dilakukan oleh Padrao et al. (2020) yang meneliti sebelum dan
sesudah posisi tengkurap menemukan bahwa terjadi peningkatan

saturasi oksigen (Sp02) pada pasien dengan terapi posisi tengkurap



disarankan sebagai terapi suportif, namun hasil dari pengaruh posisi
tengkurap terhadap saturasi oksigen Pasien Covid-19 masih tidak
konsisten. Rumah Sakit Stella Maris Makassar merupakan salah satu
rumah sakit rujukan pasien Covid-19 di Kota Makassar dengan 1.105
kasus pada tahun 2021 dengan rata-rata 92 orang per bulan yang
terdiri dari kasus ringan, sedang dan berat. Salah satu tindakan non
farmakologi untuk menangani pasien Covid-19 adalah dengan terapi
prone position namun beberapa perawat masih kurang menerapkan
terapi tersebut di Rumah Sakit Stella Maris Makassar (Yosep & Uchi,
2021).

Pada individu sehat dengan ARDS, terapi postur tengkurap telah
terbukti meningkatkan pertukaran gas. Uji klinis secara rutin
menunjukkan peningkatan oksigenasi, dan percobaan multi-pusat
menemukan bahwa memindahkan pasien dengan ARDS sedang hingga
berat ke posisi tengkurap dalam waktu 48 jam mengurangi angka
kematian. Perubahan dalam distribusi ventilasi alveolus, redistribusi
aliran darah, pemenuhan ventilasi dan perfusi lokal yang lebih baik, dan
pengurangan area dengan rasio ventilasi atau perfusi yang rendah
adalah semua mekanisme yang meningkatkan pertukaran gas.

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan diatas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait “Pengaruh latihan
prone position terhadap perubahan saturasi oksigen pada pasien Covid
-19 di Rumah Sakit Stella Maris Makassar”.

B. Perumusan Masalah



Masalah yang sedang dihadapi saat ini adalah pandemi Covid-
19, salah satu gejala dari pasien Covid-19 adalah adanya gangguan
pernapasan dengan tanda klinis pneumonia baik ringan sampai berat,
gejala ini salah satunya ditandai oleh kadar saturasi oksigen yang
rendah di dalam tubuh. Oleh karena itu sangat penting menilai saturasi
oksigen dalam tubuh untuk mengetahui perawatan selanjutnya. Terapi
prone position diketahui memiliki efek yang banyak pada pertukaran
gas, baik pada kondisi pasien normal maupun dengan ARDS.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan diatas
maka peneliti dapat merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut: "Apakah ada pengaruh latihan prone position terhadap
perubahan saturasi oksigen pada pasien Covid-19 di rumah Sakit Stella
Maris Makassar ?”.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Memberikan penjelasan terkait pengaruh prone position
terhadap pasien Covid-19 di Rumah Sakit Stella Maris Makassar.

2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi saturasi oksigen sebelum dan sesudah latihan
prone position terhadap Pasien Covid-19 di Rumah Sakit Stella
Maris Makassar.
b. Menganalisis adanya pengaruh latihan prone position pada
perubahan saturasi oksigen pasien Covid-19 di Rumah Sakit

Stella Maris Makassar

D. Manfaat Penelitian



1. Manfaat Akademik
Menjelaskan pengaruh dari latihan prone position terhadap
perubahan saturasi oksigen pada pasien Covid-19 di rumah Sakit
Stella Maris Makassar. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan pengembangan intervensi keperawatan medikal bedah.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Institusi Rumah Sakit
Sebagai masukan kepada Badan Pengelola Rumah Sakit
dalam rangka meningkatkan pelayanan kesehatan bagi pasien
rawat inap di RS Stella Maris Makassar, khususnya bagi klien
Covid-19.
b. Bagi Pasien Covid-19
Dengan adanya penelitian ini maka peneliti mengharapkan
bisa diterapkan dalam keseharian untuk mengurangi sesak
napas atau meningkatkan saturasi oksigen dalam tubuh.
c. Bagi Peneliti
Manfaat bagi peneliti yaitu dapat dijadikan sebagai
pengalaman dan juga pendalaman ilmu pengetahuan yang baru

dibidang kesehatan khususnya pada pasien Covid-19.



